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INTISARI 

 

Industri garam merupakan salah satu industri yang memegang peranan penting di 

Indonesia. Proses produksinya melibatkan proses pencucian untuk mengeliminasi 

kandungan material non NaCl demi memenuhi ketetapan baku mutu, sehingga banyak 

kandungan yang terbuang salah satunya ion Mg. Ion Mg dalam limbah cucian garam bisa 

digunakan untuk menghasilkan mineral struvite. Limbah cucian garam mengandung 

sejumlah ion magnesium. Ion magnesium merupakan salah satu impuritas yang 

cukup banyak menempel dipermukaan kristal garam kasar/ krosok. Hasil analisa 

limbah cucian garam PT. Susanti Megah kandungan ion magnesium sebesar 24.955 

mg/L. Langkah yang bisa dilakukan agar limbah cucian garam tidak menyebabkan 

pencemaran lingkungan serta supaya ion magnesium yang terdapat pada limbah 

cucian garam tidak terbuang percuma, maka bisa memanfaatkan limbah tersebut 

sebagai bahan pembentuk mineral struvite. 

Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk memperoleh struvite sebagai bahan baku 

pupuk dengan memanfaatkan sumber ion Mg dari limbah cucian garam. Metode yang 

digunakan adalah proses presipitasi dengan mereaksikan limbah cucian garam, NH4OH dan 

H3PO4 dengan rasio molar 1:1:1 secara kontinyu. Kondisi yang digunakan yakni pH 9, laju 

aerasi 0,5 – 1,5(L/min) dan suhu 20 – 60℃. Hasil analisis EDX diperoleh komposisi 

Magnesium dan fosfor terbaik sebesar 9,1% dan 12,5% saat variable suhu 20℃ dan laju 

aerasi 1(L/min). Hasil analisis XRD dan SEM diperoleh mineral struvite berbentuk kristal 

ortorombik. 


